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Outcomes 

Abstract: This research is motivated by the low learning outcomes of class 4B 

students of SD Khadijah 3 Surabaya in mathematics lessons on distance, speed 

and time. The low learning outcomes of students are indicated by the percentage 

of pre-cycle completion of only 42%. This study aims to improve the learning 

outcomes of class 4B students in mathematics lessons on distance, speed and time 

using the Problem-Based Learning model with Wordwall media. The type of 

research used is Classroom Action Research (CAR), consisting of two cycles in 

two meetings. Each cycle is carried out with four stages, namely planning, 

implementation, observation, and reflection (Arikunto, 2013). The subjects of this 

study were class 4B students with a total of 24 children, consisting of 13 female 

students and 11 male students. Data collection used observation or observation 

and tests. Based on the results of the study, the percentage of completion of 

mathematics learning outcomes on distance, speed and time obtained from cycle I 

was 70.83% and in cycle II was 87.50%. It can be concluded that there was an 

increase in the learning outcomes for class 4B students after using the Problem-

Based Learning model with Wordwall media. The Problem-Based Learning model 

with Wordwall media can be an alternative for teachers in mathematics lessons on 

distance, speed, and time in class 4B. 

Kata Kunci: 

Problem-Based Learning, 

Wordwall, Hasil Belajar  

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan rendahnya hasil belajar siswa 
kelas 4B SD Khadijah 3 Surabaya pada pelajaran matematika materi jarak, 
kecepatan dan waktu. Rendahnya hasil belajar siswa ditandai oleh persentase 
ketuntasan pra siklus hanya sebesar 42%. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4B pada pelajaran matematika materi jarak, 
kecepatan, dan waktu dengan menggunakan model Problem-Based Learning 
dengan media Wordwall. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), terdiri atas dua siklus dalam dua kali pertemuan. Masing-
masing siklus dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 2013). Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 
4B dengan jumlah 24 anak, terdiri dari 13 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 
Pengumpulan data menggunakan observasi atau pengamatan dan tes. Berdasarkan 
hasil penelitian, persentase ketuntasan hasil belajar pelajaran matematika materi 
jarak, kecepatan, dan waktu yang diperoleh dari siklus I sebesar 70,83% dan pada 
siklus II sebesar 87,50%. Dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar siswa kelas 4B setelah menggunakan model Problem-Based Learning 
dengan media Wordwall. Model Problem-Based Learning dengan media Wordwall 
dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam pelajaran matematika materi 
jarak, kecepatan, dan waktu di kelas 4B. 
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Pendahuluan 

Di dalam kurikulum Merdeka, salah satunya memuat mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika tidak hanya berfungsi sebagai ilmu hitung, tetapi juga 

sebagai dasar dalam pengembangan keterampilan berpikir logis, analitis, serta pemecahan 

masalah yang aplikatif dalam berbagai bidang. Penerapan kurikulum Merdeka dalam mata 

pelajaran matematika juga memberikan peluang bagi siswa untuk belajar secara lebih 

fleksibel dan berbasis kompetensi. Pendekatan ini tidak hanya menekankan hafalan rumus, 

tetapi juga pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

konsep fundamental dalam matematika adalah hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu. 

Konsep ini sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat memperkirakan 

waktu tempuh perjalanan, menghitung kecepatan kendaraan, atau menentukan jarak suatu 

tempat. Pemahaman yang baik terhadap konsep ini akan membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan fakta di lapangan, ketika proses pembelajaran, ditemukan bahwa 

beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika khususnya pada 

materi jarak, kecepatan, dan waktu. Kesulitan ini terlihat ketika siswa dihadapkan pada 

variasi soal, seperti menentukan waktu jika diketahui jarak dan kecepatan, atau sebaliknya. 

Banyak dari mereka belum memahami konsep dasar secara menyeluruh. Disisi lain, 

beberapa siswa terlihat kurang fokus seperti terlihat sibuk dengan aktivitasnya sendiri dan 

tidak segera mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Diperkuat juga dengan beberapa 

siswa yang belum menguasai perkalian secara holistik sehingga mengalami hambatan dalam 

perhitungan. Dengan demikian ketuntasan belajar hanya mencapai 42%. Harapannya, siswa 

dapat menguasai materi dengan baik dan mencapai tingkat ketuntasan belajar minimal 83%.  

Disamping itu, guru merefleksi bahwa pembelajaran berlangsung terlalu cepat dan 

kurang memastikan pemahaman siswa. Kurangnya eksplorasi contoh permasalahan dari 

kehidupan sehari-hari membuat konsep yang diajarkan terasa abstrak bagi mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, menunjukkan bahwa mereka 

menganggap matematika itu pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Mereka cenderung 

lebih menyukai pembelajaran yang berbasis digital karena dianggap lebih interaktif dan 

menyenangkan. Dengan melihat kondisi tersebut, pemahaman siswa pada materi jarak, 

kecepatan dan waktu menjadi tidak utuh sehingga hasilnya pun kurang maksimal. 

Menurut Siregar (2017), siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang 

relatif sulit dan memberi kesan pengalaman secara negatif terhadap matematika. Secara 

umum dapat berdampak buruk pada motivasi belajar matematika maupun penyesuaian 

akademik di sekolah. Hal ini juga berpengaruh pada rendahnya motivasi dan hasil belajar 

mereka. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah model pembelajaran yang 

kurang interaktif dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas juga menjadi faktor yang 

menghambat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Dalam mengatasi 

permasalahan ini, diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis 

masalah, sehingga siswa lebih aktif dalam menemukan konsep dan mengaitkannya dengan 
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situasi nyata. Menurut As’ad, dkk (2023), penerapan model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar sangat penting bagi siswa agar lebih mudah dan menarik. 

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) menjadi salah satu solusi yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terdiri dari lima sintaks yaitu orientasi pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individu atau kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah (Widyowati dkk, 2023). Menurut Fathurrohman (2015), model 

Problem-Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata 

untuk siswa agar dapat berpikir kritis, mengembangkan keterampilan untuk memecahkan 

masalah dan membangun pengetahuan baru. Hasil penelitian Widayanti & Nur’aini (2020) 

menunjukkan bahwa PBL efektif meningkatkan prestasi dan aktivitas belajar matematika di 

SMP. Namun, belum mengkaji integrasi media digital seperti Wordwall, serta belum 

diterapkan pada materi jarak, kecepatan, dan waktu di tingkat sekolah dasar. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas model PBL berbantuan 

Wordwall dalam konteks dan jenjang yang berbeda. Dengan demikian, Problem-Based 

Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang dalam prosesnya peserta didik 

dihadapkan pada suatu masalah yang nyata dan relevan dengan pengalaman mereka yang 

mendorong mereka untuk mencari solusi secara aktif. 

Selain model pembelajaran, guru juga perlu menyiapkan media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. 

Harapannya dapat menunjang keberhasilan dan menciptakan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Apriyani (2017), media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber informasi (guru) kepada 

penerima pesan (siswa) agar dapat diterima dengan baik. Penggunaan media pembelajaran 

turut memengaruhi daya tarik proses belajar, salah satunya melalui pemanfaatan teknologi 

(Widianto, 2021). Oleh karena itu, pendidik perlu mengikuti perkembangan teknologi dan 

mengintegrasikannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas agar dapat meningkatkan 

aksesibilitas, efektivitas, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

menyenangkan (Misliyanti dkk., 2023). 

Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan adalah Wordwall (Akbar & Hadi, 

2023), dimana dapat membantu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam 

belajar. Wordwall merupakan media digital berbasis situs web yang memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung lebih interaktif melalui berbagai fitur permainan dan kuis 

menarik untuk kegiatan evaluasi (Harsanti & Lathifah, 2023). Media ini sangat sesuai 

digunakan oleh guru dalam mengembangkan pembelajaran yang kreatif, serta mudah 

diakses melalui perangkat digital yang terhubung ke internet (Hedia Rizki, 2023). 

Berikutnya menurut Agusti & Aslam (2022), menyatakan bahwa media pembelajaran 

wordwall mampu menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan 

terdapat kuis yang menarik sehingga lebih semangat dalam mengerjakannya. Wordwall juga 

dilengkapi dengan template atau jenis dan model yang beragam. Sebuah game yang dapat 

dibuat sesuai permintaan penggunanya. Selain dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, 
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Wordwall juga dapat digunakan sebagai alat penilaian berbasis daring dan sumber belajar 

bagi siswa (Sari P & Yarza H, 2021).   

Berdasarkan pemaparan di atas dengan beberapa teori yang relevan, penelitian ini 

memiliki keunikan dalam mengintegrasikan model Problem-Based Learning (PBL) dengan 

media digital Wordwall dalam pembelajaran matematika khususnya materi jarak, kecepatan, 

dan waktu. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menekankan 

penerapan PBL atau penggunaan media digital secara terpisah sehingga penelitian ini 

memadukan keduanya untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

kolaboratif, dan menyenangkan. Wordwall tidak hanya berperan sebagai media evaluasi 

namun juga sebagai sarana penguatan konsep agar siswa lebih mudah memahami materi. 

Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan karakteristik generasi digital yang cenderung 

lebih menyukai media berbasis teknologi. Dengan demikian, guru mengusulkan alternatif 

pemecahan masalah atau tindakan perbaikan pembelajaran dengan judul “Efektivitas Model 

Problem-Based Learning dengan Media Wordwall dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Jarak, Kecepatan dan Waktu”.  
 

Metode Penelitian 

Rismayanti (2024) menyatakan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya bergantung 

pada kurikulum maupun ketersediaan sumber daya, namun juga pada keterampilan guru 

dalam menerapkan berbagai strategi dan metode pembelajaran. Salah satu cara yang terbukti 

efektif untuk meningkatkan praktik pengajaran adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dirancang untuk mengatasi 

permasalahan nyata di kelas, berfungsi sebagai sarana refleksi yang memadukan teori dan 

praktik berkelanjutan bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran (Siregar & Amir, 

2025). Secara singkat, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan 

guru pada kelasnya sendiri melalui refleksi diri yang bertujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berikut 

gambaran prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan (Kemmis & Mc. 

Taggart, 1991): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas empat fase yaitu perencanaan, 

pelaksanaan atau tindakan, pengamatan dan refleksi (Arikunto, 2013). Fase dalam penelitian 

tersebut diterapkan dalam dua siklus yakni siklus 1 dan siklus II. Setiap siklus masing-

masing 1 pertemuan. Jika siklus pertama belum berhasil, maka dilakukan siklus kedua untuk 

perbaikan. Jika siklus kedua sudah berhasil maka perbaikan sudah cukup sampai disini. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Khadijah 3 Surabaya, Kecamatan Sambikerep, 

Kota Surabaya. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 4B dengan jumlah keseluruhan 24 

yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Waktu penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan di bulan Februari selama dua pekan.  

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan teknik kuantitatif. Instrumen 

penelitian yang digunakan yakni lembar pengamatan untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung dan lembar tes untuk mengetahui hasil belajar siswa di 

akhir pembelajaran. Berikut rumus menghitung skor hasil tes siswa: 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Kemudian berdasarkan nilai yang diperoleh, dicari persentase ketuntasan belajar 

siswa. Berikut rumus mencari ketuntasan belajar siswa: 

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

Perbaikan pembelajaran materi jarak, kecepatan, dan waktu dengan model Problem-

Based Learning berbantuan media digital interaktif Wordwall dikatakan berhasil apabila 

ketuntasan nilai siswa minimal 83. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil  

1. Prasiklus  

Tahap Prasiklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam 

pembelajaran matematika pada materi jarak, kecepatan dan waktu. Berdasarkan 

observasi dan pretest, beberapa siswa tampak kesulitan pada materi jarak, kecepatan 

dan waktu khususnya saat mengerjakan variasi soal seperti menentukan waktu, jarak 

maupun kecepatan. Hambatan juga muncul karena kurangnya pemahaman konsep 

dasar, keterbatasan penguasaan perkalian, dan kurang fokus dalam belajar. Akibatnya 

ketuntasan belajar hanya mencapai 42% sementara harapannya siswa dapat 

menguasai materi dengan baik dan mencapai KKM minimal 83.  

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih 

kurang efektif dalam membantu siswa memahami konsep jarak, kecepatan, dan waktu 

secara holistik. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, dan kontekstual, serta didukung media 

digital interaktif yang menarik. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan siswa 

lebih termotivasi, aktif, dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal. 
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2. Siklus I 

Hasil refleksi pada tahap prasiklus, peneliti melakukan perbaikan pada siklus I 

dengan merancang perangkat pembelajaran yang telah disesuaikan. Selanjutnya, 

peneliti melaksanakan pembelajaran disertai pengamatan selama proses berlangsung. 

Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui 

kekurangan dan langkah perbaikan selanjutnya. 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Siklus Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa  

Tuntas 

Presentase 

Ketuntasan  

Keterangan 

Prasiklus 14 10 42% Tidak Tuntas 

Siklus 1 7 17 70,83% Ada Peningkatan 

Namun Belum 

Mencapai KKM 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I, dari 24 siswa diketahui sebanyak 17 siswa 

mendapatkan nilai di atas KKM 83 sedangkan tersisa 7 siswa masih memperoleh 

nilai di bawah KKM 83. Maka dari itu ketuntasan perbaikan pembelajaran pada 

siklus I sebesar 70,83%. Walaupun sudah mulai ada peningkatan dari pra siklus, 

namun belum mencapai ketuntasan minimum 83% sehingga peneliti akan 

melakukan perbaikan kembali pada siklus II.   

 

3. Siklus II 

Hasil refleksi pada tahap siklus 1, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II 

dengan merancang perangkat pembelajaran yang telah disempurnakan. Selanjutnya 

melaksanakan proses pembelajaran dan disertai pengamatan jalannya kegiatan. 

Setelah pembelajaran berakhir, peneliti kembali melakukan refleksi untuk 

mengetahui kekurangan dan langkah perbaikan selanjutnya. 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Siklus Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

Jumlah Siswa  

Tuntas 

Presentase 

Ketuntasan  

Keterangan 

Prasiklus 14 10 42% Tidak Tuntas 

Siklus 1 7 17 70,83% Ada Peningkatan 

Namun Belum 

Mencapai KKM 

Siklus II 3 21 87,50% Tuntas 

Mencapai KKM 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran mulai prasiklus hingga siklus II yang telah 

dilakukan oleh peneliti, didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan disetiap 

siklusnya. Pada prasiklus ketuntasan hanya 42%, meningkat menjadi 70,83% pada 

siklus I, namun masih belum mencapai KKM. Setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus II, ketuntasan belajar meningkat signifikan menjadi 87,50%, sehingga sudah 
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42%

70,83%

87,50%

Prasiklus Siklus I Siklus II

PERBANDINGAN PERSENTASE 

KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA 

PRASIKLUS, SIKLUS I DAN SIKLUS II

melampaui KKM yang ditetapkan yakni 83. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem-Based Learning dengan media Wordwall efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi jarak, kecepatan, dan waktu. 

 

B. Pembahasan 

Berikut grafik perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada prasiklus, 

siklus 1 dan siklus 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Pada grafik tersebut, dijelaskan bahwa adanya peningkatan ketuntasan hasil 

belajar siswa pada materi jarak, kecepatan dan waktu melalui model Problem-Based 

Learning dengan media Wordwall. Peningkatan tersebut terlihat jelas dari perbandingan 

persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Pada prasiklus, ketuntasan hanya 

mencapai 42% (10 dari 24 siswa tuntas). Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I, 

ketuntasan meningkat menjadi 70,83% artinya sebanyak 17 siswa tuntas. Walaupun 

terjadi peningkatan, hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 83%. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan penyempurnaan 

perangkat pembelajaran serta penggunaan media Wordwall. Hasilnya, ketuntasan belajar 

meningkat signifikan menjadi 87,50% artinya 21 siswa tuntas, sehingga telah melampaui 

batas KKM yang ditetapkan. 

Peningkatan tersebut sejalan dengan penelitian dimana PBL didukung media 

interaktif seperti Wordwall mampu mendongkrak hasil belajar siswa. Frada, dkk (2024) 

menemukan adanya peningkatan ketuntasan dari 32,2% menjadi 87% pasca penerapan 

PBL dengan Wordwall. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nuha dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa penerapan media Wordwall dalam model 

Problem-Based Learning (PBL) efektif meningkatkan kemampuan memecahkan 
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masalah, dengan rata-rata nilai efektivitas (n-gain) sebesar 78,4% pada kelas eksperimen 

dibandingkan 68,9% pada kelas kontrol.  

Adanya perbedaan hasil belajar antara siklus I dan siklus II disebabkan oleh 

perbedaan media pembelajaran yang digunakan. Pada siklus I, penggunaan media 

pembelajaran berupa PowerPoint masih kurang mampu menarik perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa dalam menyelesaikan soal-soal latihan masih terbatas. Sedangkan, 

pada siklus II, guru mulai memberikan variasi dalam penggunaan media pembelajaran 

dengan memanfaatkan media Wordwall. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, namun juga aktif memilih, mengerjakan dan mendiskusikan soal berbasis masalah 

yang disajikan secara digital. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran meningkat, yang berdampak pada pemahaman konsep jarak, kecepatan, 

dan waktu. 

Keterlibatan aktif siswa dan penggunaan media yang lebih menarik, terbukti 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya hasil belajar pada siklus II dibandingkan dengan siklus I. Sejalan dengan 

penelitian Wahyuni dkk. (2024), penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 

dengan media Wordwall pada siswa kelas IV SDN Palebon 03 Semarang terbukti 

meningkatkan hasil belajar, dari rata-rata 73 pada siklus I menjadi 91 pada siklus II. 

Diperkuat dengan penelitian oleh Putri, Yuana Hermania dkk., (2024) yang menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan bantuan media Wordwall dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV IPA SDN 26 Cakranegara. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem-Based Learning yang didukung oleh media Wordwall 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi jarak, kecepatan, dan waktu 

di kelas 4B SD Khadijah 3 Surabaya. Keberhasilan ini disebabkan oleh kombinasi 

strategi pembelajaran berbasis masalah yang menuntut keterlibatan aktif siswa dengan 

penggunaan media digital yang interaktif sehingga memotivasi siswa untuk belajar lebih 

fokus, kreatif, dan kolaboratif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning dengan media wordwall pada 

materi jarak, kecepatan dan waktu terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

4B SD Khadijah 3 Surabaya.  

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I mencapai 70,83% dan 

pada siklus 2 meningkat menjadi 87,50%.  

3. Hasil penelitian telah memenuhi kriteria minimum yang telah ditetapkan yaitu 83. 

Dengan demikian, model pembelajaran Problem-Based Learning dengan media 

wordwall dapat menjadi model dan media pembelajaran alternatif bagi guru pada materi 

jarak, kecepatan dan waktu kelas 4B agar hasil belajar siswa lebih optimal. 

Implikasi teoritis dalam penelitian ini yaitu mendukung teori konstruktivisme yang 

menekankan peran aktif siswa dalam memecahkan masalah dan menunjukkan bahwa 
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integrasi media digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Adapun 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya dilakukan pada satu kelas dan satu 

materi sehingga belum dapat digeneralisasikan secara luas. Saran untuk penelitian 

selanjutkan agar melibatkan lebih banyak kelas agar hasilnya lebih representatif, menguji 

efektivitas PBL dengan media wordwall pada mata pelajaran atau materi yang lain, dan 

mengombinasikan media wordwall dengan media digital lainnya agar pembelajaran lebih 

variatif sesuai kebutuhan siswa. 
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